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ABSTRAK

Abd Salam Khuzaifah Boni 10594094915, Aplikasi Jenis Cairan Rumen

Berbeda Dalam Fermentasi Limbah Sayur Terhadap Retensi Protein. Lemak dan
Kadar Glikogen Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei). Dibimbing oleh
Murni dan Andi Khaerivah.

Peluang dan prospek pengembangan Mudidaya udang vannamei (Litopenaeus
vannamei) cukup besar, karena meufipal C

perlu diperhatikan adalah kg
baik jumlah maupun kag
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L. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Ketersediaan pakan baik secara kualitas maupun kuantitas merupakan

syarat mutlak dalam budidaya udang vafinamei untuk mendukung pertumbuhan,




ruminansi yang mengandung mikroba yang dapat mensekresikan enzim. Cairan

rumen menghasilkan enzim selulase, xilanase, amilase, protease, fitase, dan

lipase. Salah satu yang dilakukan dalam meningkatkan nilai nutrisi limbah sayur

adalah memanfaatkan jasa mikroba khuspsnya bakteri selulotik Bakteri selulotik
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Udang Vannamei

Haliman dan Adijaya (2006) menyatakan bahwa udang vannamei memiliki
nama atau sebutan yang beragam di masinh-masing negara, seperti whireleg
shrimp (Inggris), crevetle pattes (Pepdne an Camaron Patiblanco (Spanyol ).
Udang putih pasifik atau vang
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TTLL

- &
<
< N,
b D 4 7 \:_#:-‘\ y\f.\; N —
P
B



Menurut Haliman dan Adijaya (2005) udang putih memiliki tubuh
berbuku-buku dan aktivitas berganti kulit luar (eksoskeleton) secara periodik

(moulting) Pada bagian kepala udang putih terdiri dari antena antenula dan 3

pasang maxilliped Kepala udang putih juga dilengkapi dengan 3 pasang
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2.3. Tepung Limbah Sayur

Limbah sayur merupakan bahan yang dibuang dari usaha memperbaiki
penampilan barang dagangan berbentuk sayur mayur yang akan dipasarkan
(Muwakhid. 2005). Tepung limbah sayur merupakan bahan baku pakan yang

murah, mudah dijangkau, begkglal dan  berkualitas, meskipun
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mengandung karbohidrat yang tinggi, sehingga di dalam rumen sapi lebi banyak

enzim emylase untuk mencerna karbohidrat.
2.4. Cairan Rumen

Rumen adalah salah satu bagian lambung ternak ruminansia (memamah
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Menurut Rasyid, (1981). Rumen Sapi mengarndung protein 8,86%,
lemak 2,60%, serat kasar 28,78%, kalsium 0,53%, phospor 0,55%, BETN
41,24%, abu 18,54%, dan air 10,92%. Berdasarkan komposisi zat makanan yang
terkandung di dalamnya dapat dipastikan bahwa pemanfaatan isi rumen dalam

batas-batas tertentu tidak akan o A kan akibat yang merugikan bila

dijadikan bahan pencampur g :
2.5. Kebutuhan / \
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1) Lemak dan Asam Lemak Esensial
Lemak atau lipit merupakan kelompok senyawa yang terdiri dari asam
lemak bebas, fosfolipid, trighserida, minyak, waxes dan sterol. Empat
asam lemak terdini dari Jinoleic acid, linolemic acid, eicosapentaenoie

dan decosahexaenoic acid JKanaEBwWa and Teshima, 1981 dalam Wk,

1999), Telah dikeg ; . peneliti bahwa  fosfolipid

penting ds [ idang vannamei.
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Hewan kamivora yang makanannya mengandung protein tinggi
cenderung menggunakan protein sebagai sumber energi dan sering kali

tidak dapat mensintesa karbohidrat secara efektif Walaupun tidak ada

perhitungan yang pasti mengenai kebutuhan karbohidrat untuk udang,

dibandingkan dengan kebutuhan
proteinnya (Wyk, 19§

3) Protein.




mineral mayor. Mineral yang tergolong dalam kelompok i1 adalah
kalsium, phospor, magnesium, sodium, potassium, chloride dan sulfur
Kalsium dibutuhkan untuk pembentukan eksoskeleton, kontraksi otot

dan osmoregulasi. Udang dapat menyerap kalsium langsung dari air dan
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HI. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 November sampai 19 Desember

2020, di Instalasi Tambak Percobaan Pd@haga, BRPBAP3 Maros di Desa Punaga




kambing dengan dosis masing — masing adalah 3% dari berat limbah sayur,

kemudian dicampur hingga merata. Setalah itu diinkubasi selama 4 hari. Limbah
sayur yang telah diinkubasi selama 4 hari kemudian diblender untuk dijadikan
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mengikuti metode (AOAC 1990), Rumus penghitungan retensi lemak ( Takeuchi.

1988) adalah -

Keterangan :

Fi = jumlah lemak tubuh udang p;
L; = jumlah lemak tubuh udag




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1 Retensi Protein Udang Vannamei

o/ % ei selama penelitian disajikan

protein dan lemak juvenil udang
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sebesar 78.74% dan terendah pada perlakuan A (tanpa penambahan tepung

limbah sayur yang difermentasi cairan rumen) sebesar 76.74%.

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan
penambahan kadar tepung limbah sayuf\vang difermentasi menggunakan jenis
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Gambar 4. Retensi lemak udang vannamei vang diberi pakan dengan
penambahan tepung limbah sayur yang difermentasi dengan
Jenis cairan rumen yang berbeda selama penelitian.

Retensi lemak udang vannamei selama penelitian tertinggi diperoleh pada

perlakuan A (tanpa penambahan tepung limbah savur vane difermentasi eairan
rumen) sebesar 45.72%, disusul pe MU B, (penambahan tepung limbah sayur

vang difermentasi cairan : d gndah pada perlakuan C







udang vannamei pada perlakuan A (tanpa penambahan tepung limbah sayur yang

difermentasi cairan rumen) berbeda dengan perlakuan B (penambahan tepung
limbah sayur yang difermentasi cairan rumen sapi) dan perlakuan C

(penambahan tepung limbah savur vang difermentasi cairan rumen kambing).




pakan sebagai sumber karbohidrat pada perlakuan A diduga kandungan
karbohidrat dalam pakan komersil sulit dicerna oleh udang vannamei. Hal ini

didukung oleh hasil penelitian Murm (2018) menyatakan bahwa disubstitusi

ampas tahu dengan limbah sayur terfermentasi 0% dalam pakan diproleh nilai
retenst protein rendah karena tidak@melahui proses fermentasi sehingga sulit

dicerna oleh juvenil udang va




kelebihan ernergi yang dihasilkan dari karbohidrat dan disimpan dalam bentuk
glikogen dalam tubuh udang vannamei. Mumi (2018) menyatakan bahwa

Tingginya kadar glikogen pada tubuh udang vannamei yang dhbert pakan uji

tersebut diduga dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan. kecernaan karbohidrat,

aknivitas enzim amilase, sehingga pakam\yaoge dikonsumsi dan dicerna dengan
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis cairan rumen
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Retensi lemak udang vannamei

Perlakuan Ulangan

Perlakuan A

Perlakuan B

Perlakuan C




Lampiran 4. Data Retensi protein ldang vannamei

Perlakuan

Perlakuan A 76.75 2 76.76 76.74+0,.020"
Perlakuan B 81.0 0 02 81.03+0.020"

Perlakuan C : 787440020
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Lampiran 7. Data Kadar Glikogen Udang vannamei

Perlakuan




Lampiran 10, Dokumentasi Penelitian

(Sampling pertama)




(Sampling Terakhir)
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